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Window, Solenoid =~ Windows are an important part of a building. One of the routine habits that people do is opening

Door Lock, Motor ~ and closing windows in the morning and evening. Until now, the activity of opening and closing

Stepper NEMA 17  windows is still mostly done manually, namely using human power, of course it is very
troublesome and inefficient. The aim of the study is to design windows that can open and close and
lock windows without using human power, apply A4988 motor drivers and NEMA 17 stepper
motors, apply solenoid door locks. The research methods used in this study are observation, study
literature, design, consultation. The results of the study show that the A4988 motor driver is very
helpful in handling the rotational speed and direction of rotation of the NEMA 17 stepper motor
and the door lock solenoid which is able to lock the window using only the relay module. The use
of android and RFID is very helpful for opening and closing windows without having to use
human power to open and close windows.

Kata Kunci: Abstrak

Jendela, Solenoid Jendela menjadi bagian yang cukup penting pada sebuah bangunan. Salah satu kebiasaan

Door Lock, Motor ~ rutin yang orang lakukan adalah membuka dan menutup jendela pada pagi dan sore hari,

Stepper NEMA 17  aktivitas buka tutup jendela sampai saat ini kebanyakan masih dilakukan secara manual yaitu
menggunakan tenaga manusia, tentu sangat merepotkan dan tidak efisien. Tujuan studi yakni
untuk merancang jendela yang mampu membuka dan menutup serta mengunci jendela tanpa
menggunakan tenaga manusia, mengaplikasikan motor driver A4988 dan motor stepper NEMA
17, mengaplikasikan solenoid door lock. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini
yakni observasi, studi pustaka, perancangan, konsultasi. Hasil studi menyampaikan bahwa
motor driver A4988 sangat membantu dalam penentuan kecepatan putar dan arah putar
motor stepper NEMA 17 serta solenoid door lock yang mampu mengunci jendela hanya dengan
menggunakan relay module. Penggunaan android serta RFID sangat membantu untuk
membuka dan menutup jendela tanpa harus menggunakan tenaga manusia untuk membuka
dan menutup jendela.
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3.1

1. PENDAHULUAN

Jendela menjadi bagian yang cukup penting pada sebuah bangunan. Salah satu kebiasaan rutin yang orang
lakukan adalah membuka dan menutup jendela pada pagi dan sore hari. Hal ini membuat penulis tertarik untuk
membuat sistem kendali jendela dengan memanfaatkan platform android mengingat sekarang sistem operasi android
adalah salah satu sistem operasi yang paling banyak di pakai oleh masyarakat.

Aktivitas buka tutup jendela sampai saat ini kebanyakan masih dilakukan secara manual yaitu menggunakan
tenaga manusia, tentu sangat merepotkan dan tidak efisien, hal ini mengakibatkan beberapa orang merasa malas
atau pun bosan melakukannya. Banyak kasus dimana orang lebih mengutamakan kegiatan lain yang dianggapnya
lebih penting sehingga lupa mengontrol kondisi jendela. Apalagi jika sedang beraktivitas diluar rumah, terkadang
tanpa sengaja membiarkan jendela dalam keadaan terbuka, tentu hal ini sangat beresiko menimbulkan tindak
kejahatan.

Teknologi saat ini memberikan transisi pada kehidupan manusia, semua yang ada disekitar kita menjadi lebih
cerdas. Oleh karena itu, peran teknologi sangat dibutuhkan, mengingat saat ini perkembangan teknologi sangat cepat,
baik dari segi software maupun hardware. Dengan memadukan perkembangan software dan hardware saat ini, kita
dapat membuat sistem kendali dan pengaman yang inovatif baik dari segi fungsi, media, dan penggunaannya.
Sistem kendali dan sistem keamanan ini dapat diaplikasikan di berbagai objek seperti pintu, pagar, garasi
kendaraan, ventilasi dan objek lainnya. Disini penulis akan memanfaatkan Motor Stepper NEMA 17, Solenoid
Door Lock, RFID dan perangkat android dalam pembuatan sistem kendali dan sistem keamanan yang akan
diaplikasikan pada jendela.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode penulisan yaitu sebagai berikut :

a. Metode Observasi merupakan metode pengujian terhadap objek yang akan dibuat dengan melakukan
percobaan baik secara langsung maupun tidak langsung.

b. Metode Konsultasi merupakan metode yang dilakukan dengan bertanya sehingga dapat bertukar pikiran dan
mempermudah dalam penyusunan jurnal.

c. Metode Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data dari berbagai referensi antara lain dari buku—buku,
dari internet dan dari sumber ilmu yang mendukung pelaksanaan pengambilan data.

d. Metode Konsultasi, Metode ini dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap para ahli agar
mempermudah dalam penulisan dan penyusunan jurnal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alur Perancangan

Alur penelitian adalah strukturisasi kronologi prosedural yang dilakukan dalam karya penelitian dan menjaga
agar tetap bisa fokus pada masalah serta memudahkan untuk mencapai tujuan penelitian. Berikut alur penelitian
yang akan dilakukan sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Penelitian

Alur penelitian ini dimulai dari studi literatur yang berisi mengenai referensi yang akan diperlukan dalam
pembuatan jurnal. Kemudian, dilakukannya perancangan alat yang dapat menentukan suatu penelitian. Selanjutnya,
pembuatan alat sekaligus merancang parameter yang digunakan sebagai alat ukur dalam keberhasilan suatu alat dan
penelitian. Untuk pengujian alat, ini dilakukan agar mengetahui keberhasilan dari alat yang dibuat. Kemudian
dilakukan pengambilan data pada alat seperti pengukuran tegangan dari komponen yang digunakan. Terakhir,
dilakukan penganalisaan untuk mempelajari lebih lanjut terkait alat yang dibuat dan dapat diambil sebagai
kesimpulan untuk menyempurnakan jurnal ini.

Tujuan Perancangan

Perancangan merupakan suatu tahapan yang sangat penting dalam menyelesaikan jurnal dengan tujuan
mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. Melalui perancangan yang baik dan sistematis, maka diharapkan dapat
mempermudah dalam mencari dan memperbaiki masalah pada suatu alat atau sistem yang akan dibuat. Dalam
pembuatan alat ini terdapat beberapa perancangan yang saling terkait antara satu dengan yang lain. Perancangan ini
juga sangat membantu dalam proses pemilihan komponen—komponen yang digunakan untuk alat yang akan dibuat.
Dengan adanya perancangan, tahap—tahap penyelesaian akan dapat dilaksanakan dengan baik.

Diagram Blok

Diagram blok adalah salah satu bagian yang terpenting dalam perancangan suatu alat. Dengan dibuatnya diagram
blok ini, dapat diketahui cara kerja keseluruhan komponen yang akan digunakan. Sehingga keseluruhan dari
diagram blok akan menggambarkan cara kerja dari alat yang akan dibuat. Berdasarkan uraian alur sistem yang akan
digunakan pada diagram blok dibawah, maka dapat dijelaskan fungsi dari masing-masing bahan yang akan dipakai.
Diagram blok adalah salah satu bagian yang terpenting dalam perancangan suatu alat. Dengan dibuatnya diagram
blok ini, dapat diketahui cara kerja keseluruhan komponen yang akan digunakan. Sehingga keseluruhan dari
diagram blok akan menggambarkan cara kerja dari alat yang akan dibuat. Berdasarkan uraian alur sistem yang akan
digunakan pada diagram blok dibawah, maka dapat dijelaskan fungsi dari masing-masing bahan yang akan dipakai.
Berikut ini penjelasannya : User sebagai orang yang mengendalikan sistem aplikasi berupa aplikasi Blynk yang
akan menjalankan sistem kendali serta sistem keamanan yang telah ditentukan kepada NodeMCU ESP8266.
NodeMCU ESP8266 ini akan menjalankan 4 buah mikrokontroller yakni Motor Stepper Driver A4988, Relay
Module, Sensor DHT22 dan RFID. Motor Stepper Driver A4988 ini berfungsi sebagai menggerakkan Motor
Stepper NEMA 17 untuk membuka jendela nya, lalu Relay Module yang berfungsi sebagai mengaktifkan Solenoid
Door Lock untuk membuka atau mengunci jendela. Sensor DHT22 berfungsi sebagai memantau suhu. Berikut ini
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penjelasannya :

User sebagai orang yang mengendalikan sistem aplikasi berupa aplikasi Blynk yang akan

menjalankan sistem kendali serta sistem keamanan yang telah ditentukan kepada NodeMCU ESP8266. NodeMCU
ESP8266 ini akan menjalankan 4 buah mikrokontroller yakni Motor Stepper Driver A4988, Relay Module, Sensor
DHT22 dan RFID. Motor Stepper Driver A4988 ini berfungsi sebagai menggerakkan Motor Stepper NEMA 17
untuk membuka jendela nya, lalu Relay Module yang berfungsi sebagai mengaktifkan Solenoid Door Lock untuk
membuka atau mengunci jendela. Sensor DHT22 berfungsi sebagai memantau suhu. yang ada didalam ruangan.
Kemudian, ada RFID yang dimana berfungsi sebagai menjalankan sistem kendali dan sisem keamanan pada
jendela. Power Supply berfungsi memberikan tegangan sebesar 12V untuk menyuplai Motor Stepper Driver
A4988, Relay Module dan Stepdown LM2596, yang dimana stepdown ini akan menurunkan tegangan sebesar 5V

untuk di supply ke NodeMCU nantinya.

Power Supply

¥
U Stepdowm
ser LM2596
v v v
L NodeMCU Motor Driver Motor Stepper
Aplikasi Blynk | ESP8266 — A4987 ™

:

v

Relay Module

Sensor DHT22

RFID

!

Solenoid Door Lock

3. Metode Perancangan

Gambar 2. Diagram Blok

Dalam pembuatan suatu alat, diperlukannya rancang bangun yang merupakan suatu hal paling penting untuk
dilakukan. Tahap perancangan merupakan suatu tahapan yang diawali dari pengamatan, penganalisaan,

pengoperasian, hingga mengusahakan alat dapat bekerja dengan baik sesuai dengan hasil yang diinginkan.

4. Alat, Bahan dan Komponen yang Digunakan
Diperlukan beberapa komponen dalam pembuatan alat ini, hal yang paling penting adalah menentukan kelengkapan
komponen dan tata letak komponen. Adapaun komponen yang diperlukan dan akan dapat dilihat pada tabel 1

dibawah ini:

Tabel 1. Daftar Komponen yang digunakan

No. Nama Komponen Jumlah

1. | Jendela Sliding 1

2. | Android 1

3. | NodeMCU ESP8266 1

4. | Solenoid Door Lock 1

5. | Motor Stepper NEMA 17 1

6. | Motor Stepper Driver A4988 1

7. | Stepdown LM2596 1

8. | Relay Module 1

9. | Power Supply 12 Volt 1
10. | RFID Reader 1
11. | Box Panel 1
12. | Extansion Board NodeMCU 1
13. | Extansion Board A4988 1
14. | Sensor DHT?22 1
15. | RFID Tag 4
16. | Kabel Jumper Secukupnya

Sumber: Data Primer, 2023
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5.

3.2

Rangkaian Alat

Perancangan alat merupakan sebuah tahap terpenting dalam pembuatan suatu perangkat elektronik akan tetapi,
sebelum melakukan perancangan pada benda kerja, maka terlebih dahulu mempersiapakan suatu rancangan yang
baik untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan. Untuk itu penulis merancang bagian hardware dari
perancangan alat ini.

Perancangan Elektronik

Perancangan Elektronik ini meliputi semua tahapan pengerjaan yang merupakan bagian dari inti alat. Pada
bagian ini terdapat komponen-komponen elektronika yang saling keterkaitan satu sama lain. Tata letak komponen
harus dirancang terlebih dahulu agar komponen dapat dipasang secara baik. Dalam perakitan alat sangat penting
untuk diperhatikan, pada tahap ini perakitan alat harus sesuai dengan karakteristik yang diharapkan agar nantinya
alat dapat bekerja dengan maksimal dan baik.

[ T =l

Gambar 3. Rangkaian Elektronik

1. Perancangan Mekanik

Pada perancangan mekanik ini dilakukan agar komponen-komponen yang digunakan dapat terlindungi dan juga
dapat membantu untuk membuat rangkaian yang telah dirangkai dengan baik menjadi lebih rapi. Perancangan
mekanik ini berupa pembuatan jendela sliding serta menentukan box yang akan di tempati sebagai pelindung semua
komponen.

Gambar 4. Desain Box Panel
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Gambar 5. Desain Jendela

Setelah melakukan perancangan dan pemasangan komponen-komponen selanjutnya akan dibahas langkah-langkah
pengujian alat yang bertujuan untuk mengetahui apakah alat tesebut berkerja sesuai dengan yang diharapkan.

Pengukuran dan Pengujian Alat

Setelah selesai melakukan perakitan alat maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran sesuai dengan
kerja rangkaian sehingga diperoleh hasil yang diharapkan. Pengujian dan pengukuran alat berguna untuk
mendapatkan data- data yang spesifik dari alat yang telah dibuat sehingga mempermudah menganalisis kesalahan
dan kerusakan yang akan terjadi pada saat alat ini berkerja.

Tujuan Pengukuran dan Pengujian Alat

Pengukuran dan analisa adalah tahap paling penting dalam proses pembuatan suatu alat. Pengukuran dan analisa ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah alat yang telah selesai dibuat dapat bekerja dengan baik atau tidak.
Pada bab ini akan membahas hasil pengujian rangkaian Perancangan Alat Sistem Kendali Dan Sistem Keamanan
jendela Berbasis Android Dan Sistem Keamanan RFID.

Hasil Perancangan Perangkat Keras

Pada gambar 6. merupakan tampilan dari hasil perancangan alat sistem kendali dan sistem keamanan jendela
berbasis android dan sistem kemanan RFID dengan pembagian input, proses dan output, dengan komponen yang
digunakan yaitu Power Supply, Stepdown LM2596, NodeMCU ESP8266, RFID, Relay Module, Solenoid Door
Lock, Motor Stepper Driver A4988, Motor Stepper NEMA 17, Sensor DHT22.

Gambar 6. Tampilan Alat

Langkah Pengujian Alat

Berikut langkah-langkah untuk melakukan pengujian alat:

1. Memeriksa peralatan yang akan digunakan untuk memastikan bahwa alat dalam kondisi baik.
2. Menghubungkan kabel power alat ke sumber tegangan 12 volt.

3. Pastikan semua kabel terhubung dengan sesuai dan benar.
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Titik Uji Pengukuran

Pengukuran Tegangan Pada Motor Stepper NEMA 17

Motor stepper NEMA 17 digunakan sebegai penggerak untuk membuka dan menutup jendela. Untuk
menggerakkan motor ini perlu adanya driver A4988 yang dihubungkan ke motor stepper NEMA 17. Pengukuran
ini dilakukan pada salah satu pin pada motor dan pin GND pada driver A4988.

YCC GND
W -
pin+ /  ———— g \pin-
multi Pus multi
Solenoid

Gambar 7. Titik Uji Solenoid

Gambar 8. Proses Pengukufa Mot pper NEMA 17

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tegangan Motor Stepper NEMA 17

No. | Keadaan Motor Stepper NEMA 17 Pengukuran Ke- | Nilai Tegangan

1. | Membuka Jendela Ke-1 3.32 Volt
Ke-2 3.35 Volt
Ke-3 3.39 Volt

2. | Menutup Jendela Ke-1 3.31 Volt
Ke-2 3.40 Volt
Ke-3 3.37 Volt

Sumber: Data Primer, 2023

Dari tabel 2 diatas hasil pengukuran tegangan motor stepper NEMA 17 yang telah dilakukan masing-masing
sebanyak 3 kali, maka didapatkan jika dalam keadaan membuka jendela maupun menutup jendela tegangan rata
rata yang dihasilkan adalah 3.35 Vol.

Pengukuran Tegangan Pada Solenoid Door Lock

Solenoid door lock akan menghasilkan tegangan apabila user melakukan aktivitas membuka dan menutup dengan
android dan RFID. Titik pengukuran pada solenoid dilakukan pada pin VCC dan pin GND solenoid.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Tegangan Solenoid Door Lock

No. Keadaan Solenoid Pengukuran Ke- | Nilai tegangan
Ke-1 11.45 Volt
1. Membuka Kunci Jendela Ke-2 11.47 Volt
Ke-3 11.42 Volt
Ke-1 0 Volt
2. Menutup Kunci Jendela Ke-2 0 Volt
Ke-3 0 Volt

Sumber: Data Primer, 2023

Dari hasil pengukuran tegangan solenoid door lock yang telah dilakukan masing-masing sebanyak 3 kali, maka
didapatkan jika dalam keadaan membuka kunci jendela tegangan rata rata yang dihasilkan adalah 11.45 Volt
sedangkan menutup jendela tidak menghasilkan tegangan yakni hanya 0 Volt

Pengujian Jarak RFID Tag Pada RFID Reader

Pengujian rangkaian pada tahap ini dilakukan dengan cara mengukur jarak antara RFID tag pada RFID reader
dengan menggunakan penggaris. Pengujian ini tidak terlepas juga dengan fungsi cara pemograman pada RFID Tag
dengan tujuan untuk mengetahui apakah modul ini berkerja dengan baik atau tidak.

Gambar 9. Proses Pengujian Jarak RFID

rfid(SS_PIN);

authorizedCardl
authorizedCard?2
authorizedCard3 = "4

authorizedCard4

Gambar 10. Pendaftaran UID RFID Tag
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rfid. uid.sice; i+t

rfid.uid. uidByte (3

rfid. uid. uidByte (3

.
.

authorisedCaxrd2

.

authorisedCaxd2

.
-

authorisedCaxd4d

Gambar 11. Fungsi Program RFID Tag

4. Pengujian Jarak Android Pada Alat Yang Dirancang

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa jarak yang dapat diterima oleh alat yang telah dirancang
untuk membuka dan menutup jendela dengan menggunakan android.

vivo V20 SE } 2023.07.31 20:55

Gambar 12. Proses Pengujiar'l Jarak Android
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Tabel 4. Hasil Pengujian Jarak Android Pada Alat Yang Dirancang

No. Perangkat Jarak (m) Keterangan
1 3m Terdeteksi
2. 6m Terdeteksi
3. 9m Terdeteksi
4. 12m Terdeteksi
5. Android 15m Terdeteksi
6. 18m Terdeteksi
7. 21m Terdeteksi
8. 24 m Terdeteksi
9. 27 m Terdeteksi
10. 30 m Terdeteksi

Sumber: Data Primer, 2023

Dari Tabel 4 diatas memperlihatkan hasil pengambilan data jarak android dengan alat yang telah dirancang yang mana
hasil pengujian jarak android pada alat yang dirancang telah dilakukan masing-masing sebanyak 10 kali, maka
didapatkan jika dalam jarak 30 malat yang dirancang masih bisa terdeteksi dengan benar.

Pengujian Notifikasi Blynk Pada Sensor DHT22
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa titik suhu didalam ruangan tertentu yang dapat
menampilkan notifikasi pada android.

Blynk Notification

Aplikasi Jendela:

notifikasi

Suhu ruangan lebih dari 32 Derajat
celcius

Gambar 13.Proses Pengujian Notifikasi Blynk

Langkah-Langkah Pengoperasian Alat

Langkah-langkah yang perlu dilakukan ketika mengoperasikan alat adalah sebagai berikut :

1. Perhatikan terlebih dahulu kabel dan komponen yang telah di rangkai terhubung dalam keadaan
baik.

Siapkan android dengan keadaan koneksi internet yang baik dan lancar.

Nyalakan hotspot pada android, lalu tunggu hingga koneksi internet terhubung pada alat.
Dilanjutkan dengan membuka aplikasi Blynk yang sudah terinstal pada android.

Lihat tulisan yang terdapat pada projek yang telah dibuat, apabila terdapat tulisan “online” maka
alat dan blynk sudah saling terhubung.

6. Alat siap digunakan.

agbrwn

Analisa Keseluruhan

Hasil pengukuran telah menunjukkan bahwa sistem yang dirancang dapat berjalan dengan benar dan sesuai yang
direncanakan. Komponen seperti motor stepper NEMA 17 dan solenoid door lock diukur sesuai kondisi alat. Pada
pengukuran motor stepper NEMA 17 dapat dilihat bahwa rata-rata tegangan yang didapatkan saat membuka
jendela dan menutup jendela yaitu 3.35 volt, , Pengukuran ini dilakukan pada salah satu pin pada motor dan pin
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GND pada driver A4988. Sedangkan, pada pengukuran solenoid door lock dapat dilihat bahwa rata-rata tegangan
yang didaptkan saat mengunci jendela atau membuka kunci jendela yaitu 11.45 volt, Titik pengukuran pada
solenoid dilakukan pada pin VCC dan pin GND solenoid. Pada pengujian jarak RFID tag Pada RFID reader yang
telah dilakukan, maka didapatkan jika dalam jarak kurang dari 2 cm masih bisa terdeteksi dengan benar, lebih dari
2 c¢m sudah tidak bisa terdeteksi lagi oleh RFID reader. Pengujian dengan cara mengukur jarak antara RFID tag
pada RFID reader dengan menggunakan penggaris. Sedangkan, Pengujian jarak android pada alat yang dirancang
telah dilakukan masing-masing sebanyak 10 kali, maka didapatkan jika dalam jarak 10 m alat yag dirancang masih
bisa terdeteksi, bahkan jarak ini masih bisa melebihi apa yang sudah diuji. Pengujian ini dilakukan dengan cara
menentukan jarak antara user dengan alat yang telah dirancang setelah itu baru menjalankan proses membuka atau
menutup jendela. Kemudian melakukan pengujian notifikasi blynk pada sensor DHT22, apabila sensor DHT22
mendeteksi suhu yang melebihi 32 derajat celcius maka notifikasi akan tampil di android untuk memberitahukan
user bahwa suhu dalam ruang sedang panas dan direkomendasikan untuk membuka jendela sehingga udara dapat
masuk kedalam ruangan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam membuat aplikasi berbasis Android yang berfungsi sebagai sistem
kendali jendela dan sistem keamanan melibatkan beberapa tahapan, yaitu buat akun blynk, buat proyek, dapatkan token
autentikasi, pilih perangkat keras, instal library blynk, konfigurasi koneksi, program kontrol, uji aplikasi, sesuaikan
tampilan, uji dan perbaikan. Dalam perancangan alat sistem kendali jendela dan sistem keamanan ada beberapa tahapan,
yaitu pembuatan rangkaian, pengujian rangkaian, pembuatan program, pengujian program, memasang rangkaian yang
sudah dibuat, kemudian menganalisa hasil dari alat yang sudah di buat apakah dapat bekerja dengan baik atau tidak.
Langkah selanjutnya yaitu merancang skema rangkaian. Pada tahap ini supaya tidak terjadi kesalahan dalam merangkai
semua komponen yang digunakan pada pembuatan alat terlebih dahulu di buat skema rangkaiannya. Pembuatan skema
rangkaian dilakukan dengan menggunakan bantuan fritzing. Setelah merancang skema rangakaian, Langkah selanjutnya
yaitu membuat program untuk sistem kendali dan sistem keamanan. Pembuatan program dilakukan pada software Arduino
IDE. Pada pembuatan program diperlukan library yang mendukung komponen-komponen agar dapat terkoneksi dengan
baik. Library juga mempermudah dalam pembuatan program, karna dengan menggunakan library hanya perlu
menggunakan fungsi-fungsi yang sudah tersedia. Kemudian Saran dari hasil penelitian ini pastikan bahwa alat yang
digunakan sudah tersambung dengan jaringan wifi. Jika tidak, maka alatnya tidak akan bisa berjalan sesuai dengan
semestinya, Pastikan bahwa saat kondisi jendela masih terbuka, untuk tidak membuka jendela nya lagi karena akan
mengakibatkan rantai untuk menggerakkan jendelnya akan cepat rusak.
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